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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan pengetahuan dam pemhaman pajak serta
kesadaran wajib pajak pada kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, dengan menggunakan Teknik random sampling. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Responden dalam penelitian ini berjumlah 150 orang. Hasil
dari penelitian ini menujukkan bahwa Pengetahuan dan Pemahaman pajak serta Kesadaran
wajib pajak berperan atas Kepatuhan wajib pajak. Dari nilai Adjusted R menghasilkan nilai
sebesar 0,761 atau 76,1% yang artinya variabel kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh
variabel pengetahuan dan pemahaman serta kesadaran wajib pajak, sedangkan sisanya sebesar
23,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pengetahuan dan Pemahaman Pajak, Kesadaran Wajib Pajak dan Kepatuhan
Wajib Pajak

Abstract

This study aims to determine the role of knowledge and understanding of taxes and awareness
of taxpayers on taxpayer compliance. This study uses quantitative methods, using random
sampling technigue. The data used in this study is primary data. Respondents in this study
amounted to 150 people. The results of this study indicate that knowledge and understanding of
taxes and awareness of taxpayers play a role in taxpayer compliance. From the Adjusted R
value, it produces a value of 0.761 or 76.1%, which means that the taxpayer compliance
variable can be explained by the knowledge and understanding and awareness of taxpayers,
while the remaining 23.9% is explained by other variables not examined in this study.

Keywords: Tax Knowledge and Understanding, Taxpayer Awareness and Taxpayer Compliance

1. Pendahuluan

Pajak adalah sumber keuangan terbesar untuk Negara yang berasal dari wajib pajak,
Sehingga pajak sangat penting untuk kehidupan Negara. Menurut (Winerungan, 2013) Pajak
saat ini menjadi andalan penerimaan bagi Negara, yang dapat membiayai seluruh pengeluaran
Negara, salah satunya untuk melaksanakan pembangunan. APBN Pada tahun 2021 ini yang
dirilis oleh Kementrian keuangan melalui website www.kemenkeu.go.id penerimaan perpajakan
sebesar Rp. 1.444,5 Triliun dari Rp. 1.743,6 Triliun . Berdasarkan data Ditjen Pajak, jumlah
pelapor untuk SPT Tahunan untuk tahun 2021 ini sebesar 7, 48 juta wajib pajak dari ini masih
lebih rendah dibandingkan dengan tahun lalu yaitu mencapai 7,9 juta wajib pajak dari 19 juta
orang tercatat wajib untuk melakukan pelaporan SPT.

Penelitian tentang pengetahuan dan pemahaman pajak serta kesadaran wajib pajak
terhdap kepatuhan wajib pajak sudah banyak dilakukan sebelumnya. Setiyani, dkk (2018), Azmi
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(2018), Kurniawan (2017), Rahayau (2017) dan Fauzi (2016) dalam penelitiannya menemukan
bukti bahwa pengetahuan perpajakan wajib pajak mengenai tata cara pemenuhan kewajiban
perpajakan, fungsi, dan peranan pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Namun
demikian pada penelitian Subarkah dan Maya (2017) menunjukkan hasil negatif atau tidak
adanya pengaruh pemahaman seorang wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sehubungan dengan masih adanya perbedaan hasil penelitian-penelitian tersebut, maka
peniliti tertarik untuk meneliti kembali dengan tujuan menguji kembali hubungan antara
pengetahuan dan pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, perbedaan pada penelitian
ini dengan penelitian terdahulu yaitu dengan menambahkan variabel kesadara wajib pajak.
Sedangkan objek penelitian ini adalah komplek perumahan Margasari, Tigaraksa Kabupaten
Tangerang tahun 2022. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang
dibahas penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan yang positif signifikan antara
pengetahuan dan pemahaman pajak serta kesadran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori

Teori perilaku terencana atau Theory of Planned Behavior dikembangkan oleh icek Ajzen
(1991). Dalam teori ini menjelaskan bahwa perilaku yang ditampilkan oleh seorang individu
dapat timbul karena adanya niat untuk berperilaku. Relevansi dari Theory of planned of
behavior dengan penelitian ini adalah kalau sikap patuh atau tidak patuh wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakkannya dipengaruhi oleh niat atau hasrat atau kesadaran yang
dimiliki oleh wajib pajak serta pula lingkungan dari wajib pajak.

Teori Atribusi pertama kali ditemukan oleh Heider (1958). Menurut Heider (1958),
perilaku manusia disebabkan oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
merupakan faktor—faktor yang berasal dari luar orang atau individu, sedangkan faktor internal
adalah faktor—faktor yang berasal dari dalam individu. Menurut Khodijah, dkk (2021) teori
atribusi digunakan oleh para peneliti untuk melakukan penelitian dengan studi kasus pada orang
pribadi utnuk dapat mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya dalam penelitian
ini yang dimaksud adalah kepatuhan wajib pajak.

Pengertian Pajak

Menurut Pasal 1 Undang—Undang No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan, pajak merupakan kontribusi yang harus diberikan kepada Negara yang
terutang oleh individu atau badan yang bersifat memaksa dan bersumber pada undang—undang
dengan tidak memperoleh imbalan secara langsung serta digunakan untuk keperluan negara
untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Pengertian Wajib Pajak dan Kewajiban Perpajakannya

Wajib pajak menurut “Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan” UU No.16 Tahun
2016, merupakan orang pribadi atau badan yang membayar pajak, pemotong pajak, dan
pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang—undangan perpajakan yang berlaku.

Pengetahuan Perpajakan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pengetahuan adalah segala sesuatu yan
diketahui kepandaian dan segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (mata pelajaran).
Pengetahuan perpajakan merupakan pengetahuan mengenai konsep umum dibidang pajak, jenis
pajak yang berlaku di Indonesia diantaranya subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, perhitungan
dan pencatatan pajak terhutang sampai dengan cara pengisian untuk pelaporan pajak (Setyani
dan dkk, 2018). Pengetahuan mengenai perpajakan merupakan aspek yang sangat penting
karenakan mempengaruhi sikap seorang wajib pajak terhadap perpajakannya.

Menurut (Maghriby dan Dani, 2020) Pengetahuan perpajakan disini merupakan
pemahaman, ilmu ataupun pengetahuan yang bersumber dari pembelajaran maupun pengalaman
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terkait dengan perpajakan yang dilakukan. Pengetahuan yang diartikan disini merupakan
pemikiran yang diketahui oleh wajib pajak, sehingga wajib pajak bisa melaksanakan kewajiban
perpajakannya secara patuh sesuai dengan peraturan yang berlaku terkait perpajakan itu.
Pengetahuan perpajakan biasanya dapat dipengaruhi oleh sosialisasi pajak.

Menurut azmi (2018) pengetahuan perpajakan sangat berpengaruh pada tingkat kepatuhan
perpajakan oleh seorang wajib pajak, semakin tinggi tingkat pengetahuan seorang wajib pajak
maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya.

Menurut Setyani dan dkk, (2018) terdapat 3 indikator dalam pengetahuan perpajakan, yaitu:
1. Pengetahuan mengenai batas waktu pembayaran dan pelaporan

2. Pengetahuan mengenai ketentuan umur dan tata cara perpajakan

3. Pengetahuan mengenai system perpajakan

Pemahaman pajak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan sebuah proses, perbuatan
memahami ataupun memahamkan. Pemahaman pajak disini diartikan sebagai proses memahami
aturan perpajakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Seorang wajib pajak harus paham dan
benar-benar paham tentang pajak. Menurut (Fahluzy dan Agustina, 2014) menjelaskan bahwa
pengetahuan dan pemahaman wajib pajak adalah semua hal tentang perpajakan yang dimengerti
dengan baik dan benar oleh seorang wajib pajak.

Menurut (Arikunto, 2009 dalam Mustofa dan Maulinahardi, 2016) Pemahaman
(Comprehension) merupakan segala hal yang berkaitan dengan peraturan pajak yang telah
ditetapkan oleh Dirjen Pajak yang dapat dimengerti dengan benar dan dapat melaksanakan apa
yang sudah dipahaminya sesuai dengan ketentuan umum dan tata cara perpajakan. Menurut
Febri dan Sulistyani, (2018) Pemahaman tentang peraturan perpajakan merupakan cara seorang
wajib pajak dalam memahami peraturan perpajakan yang sudah ditetapkan oleh Dirjen Pajak.
Menurut Khodijah, dkk (2021) Pemahaman wajib pajak merupakan Pemahaman wajib pajak
merupakan proses di mana wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasikannya
untuk membayar pajak. Pengawasan terhadap kinerja dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak
(Dirjen Pajak). Oleh karena itu, kepatuhan wajib pajak akan menjadi dasar pertimbangan Dirjen
Pajak dalam melakukan pembinaan, pengawasan, pengelolaan, dan tidak lanjut terhadap Wajib
Pajak (Maghriby dan Bani, 2020).

Menurut Khodijah, dkk Kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan, tunduk dan patuh
serta melaksanakan ketentuan perpajakan. Menurut Irawati dan Arum (2019) Kepatuhan dalam
perpajakan dapat diartikan ketaatan, tunduk, dan patuh pada ajaran serta melaksanakan
ketentuan perpajakan. Wajib Pajak yang patuh adalah Wajib Pajak yang taat dan mematuhi
serta melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -
undangan perpajakan

Kesadaran Wajib Pajak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kesadaran adalah keadaan mengerti atau hal
yang dirasakan atau dialami oleh seseorang. Dalam hal ini kesadaran wajib pajak ialah seorang
wajib pajak yang mengerti akan hal yang berkaitan dengan pajak. Menurut Yusnidar (2015)
Kesadaran wajib pajak berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, yaitu kerelaan wajib pajak
memberikan kontribusi dana untuk pelaksaan fungsi perpajakan dengan cara membayar pajak
tepat waktu dan tepat jumlah. Menurut Rahayu (2010:141) Kesadaran adalah keadaan
mengetahui, sedangkan perpajakan adalah perihal pajak, sehingga kesadaran perpajakan adalah
keadaan mengetahui atau mengerti perihal pajak.

Kepatuhan Wajib pajak

Kepatuhan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefiniskan merupakan sikap tunduk
atau patuh terhadap ajaran atau suatu aturan. Menurut Mustofa & Mirza (2016) kepatuhan wajib
pajak adalah sejauh mana seorang wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajaknnya
dengan baik, benar dan sesuai dengan peraturan perpajakannya. Sedangkan menurut Safri
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Nurmantu dalam Devano dan Rahayu (2006:110) kepatuhan perpajakan dapat diidentifikasikan
sebagai suatu keadaan dimana seorang wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan
melaksanakan hak perpajakannya. Untuk menerapkan kewajiban perpajakan sesuai dengan
peraturan adalah bagian dari mengukur kinerja dalam menilai wajib pajak.

Pengembangan Hipotesis
H1: Pengetahuan Pajak berperan dalam Kepatuhan Wajib Pajak

Pengetahuan adalah segala sesuatu yan diketahui kepandaian dan segala sesuatu yang
diketahui berkenaan dengan hal (mata pelajaran). Pengetahuan perpajakan merupakan
pengetahuan mengenai konsep umum dibidang pajak, jenis pajak yang berlaku di Indonesia
diantaranya subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, perhitungan dan pencatatan pajak terhutang
sampai dengan cara pengisian untuk pelaporan pajak (Setyani dan dkk, 2018).

H2: Pemahaman Pajak berperan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pemahaman pajak disini diartikan sebagai proses memahami aturan perpajakan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Seorang wajib pajak harus paham dan benar-benar paham tentang
pajak. Menurut (Fahluzy dan Agustina, 2014) menjelaskan bahwa pengetahuan dan pemahaman
wajib pajak adalah semua hal tentang perpajakan yang dimengerti dengan baik dan benar oleh
seorang wajib pajak.

H3: Kesadaran Wajib Pajak berperan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Yusnidar (2015) Kesadaran wajib pajak berkonsekuensi logis untuk wajib pajak,
yaitu kerelaan wajib pajak memberikan kontribusi dana untuk pelaksaan fungsi perpajakan
dengan cara membayar pajak tepat waktu dan tepat jumlah.Kesadraan seorang wajib pajak
sangat penting dan berpengaruh akan kewajiban perpajakannya.

H4: Pengetahuan dan Pemahaman Pajak serta Kesadaran Wajib Pajak berperan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Rahayu, dkk (2017) dalam penelitiannya bahwa pengetahuan dan pemahaman
tentang peraturan perpajakan dan kesadaran wajib pajak memiliki efek langsung yang signifikan
terhadap kepatuhan pajak, baik secara individu maupun secara bersamaan.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan data primer, dengan
tujuan untuk mneguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2015:15). Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian lapangan atau pengambilan data untuk dianalisis secara
mendalam. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu pengumpulan data yang diperoleh
langsung dilapangan yaitu di sekitaran Perumahan Margasari, Kec. Tigaraksa, Kab. Tangerang,
dengan cara menyebarkan kuesioner menggunakan Google Form.

Operasional Variabel Penelitian
Variabel Dependen (terikat) :

Kepatuhan Wajib Pajak, adalah sejauh mana seorang wajib pajak dapat melaksanakan
kewajiban perpajaknnya dengan baik, benar dan sesuai dengan peraturan perpajakannya.

Variabel Independen (bebas) :

Pengetahuan dan Pemahaman Wajib Pajak, adalah semua hal tentang perpajakan yang
dimengerti dengan baik dan benar oleh seorang wajib pajak.
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Kesadaran Wajib Pajak merupakan kondisi dimana pada saat wajib pajak, mengetahui dan
mengerti tentang kewajiban perpajakan berupa pelaporann dan penyetoran pajak secara mandiri,
sebagai penerapan peraturan perpajakan yang sesuai.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan model regresi berganda. Persamaan
regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Kerangka Berfikir:

; Pengetahuan Pajak
| (X1)

i Pemahaman Pajak i Kepatuhan Wajib

| X2) > Pajak (Y}

| i el

T
[ Kesadaran Wajib } /

[

Pajak (X3)

Model Regresi
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan model regresi berganda. Persamaan
regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y = B0 + BIX1 + B2X2 + B3X3 + e

Dimana

Y : Kepatuhan Waijib Pajak
X1 : Pengetahuan Perpajakan
X2 : Pemahaman Perpajakan

X3 : Kesadaran Wajib Pajak

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek ataupun subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian ini
adalah wajib pajak atau warga yang tinggal di Kabupaten Tangerang. Sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada di populasi, misalnya
karena keterbatasan dana tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 150 warga atau
wajib pajak yang tinggal di sekitaran perumahan margasari, Kec. Tigaraksa Kab. Tangerang.
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Peneliti menggunakan Tenik sampling berupa Simple Random Sampling, dikatakan simple
(sederhana).

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Uji Koefisien Deteminasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model | R R Square | Square the Estimate
1 .875° .766 761 1.240

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Pajak(X1), Pemahaman
Pajak (X2), dan Kesadaran Wajib Pajak (X3)

Berdasarkan hasil dari tabel hasil uji koefisien determinasi menujukkan bahwa nilai
Adjusted R Square sebesar 0,761, yang artinya 76,1% variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
dapat dijelaskan oleh variabel Pengetahuan Pajak atau X1, variabel Pemahaman Pajak atau X2
dan variabel Kesadaran Pajak atau X3. Sedangkan sisanya sebesar 23,9% dijelaskan oleh faktor
dan variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.

Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

1 Regressio 735.124 3 245.041 | 159.45 .000°
n 1
Residual 224.369 146 1.537
Total 959.493 149

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak ()

Berdasarkan dari hasil tabel uji f menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 159,451
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan dapat dikatakan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang artinya variabel Pengetahuan Pajak (X1),
Pemahaman Pajak (X2) dan Kesadaran Wajib Pajak (X3) secara simultan berperan atau
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ().

Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.252 .880 3.695 .000
Pengetahuan .258 .072 .308 3.586 .000
Pajak (X1)
Pemahaman .209 .072 221 2.909 .004
Pajak (X2)
Kesadaran .390 .076 401 5.124 .000
Wajib Pajak
(X3)
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Hasil dari Uji t, diantaranya, adalah:

1.

Variabel Pengetahuan Pajak (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, t hitung
sebesar 3,586 dengan t tabel sebesar 1,9763 (probabilitas 5% dengan df = 150). Yang
dapat diartikan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (3,586 > 1,9763) dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
diterima yang artinya variabel Pengetahuan Pajak (X1) berperan atau berpengaruh
secara parsial dan signifikansi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Variabel Pemahaman Pajak (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004, t hitung
sebesar 2,909 dengan t tabel sebesar 1,9763, yang dapat diartikan bahwa t hitung lebih
besar dari t tabel (2,909 > 1,9763) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,004
< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang artinya variabel
Pemahaman Pajak (X2) berperan atau berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Variabel Kesadran Wajib Pajak (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, thitung
sebesar 5,124 dengan t tabel sebesar 1,9763, yang dapat diartikan bahwa thitung lebih
besar dari t tabel (5,124 > 1,9763) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang artinya variable Kesadaran
Wajib Pajak (X3) berperan atau berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan secara parsial pada kepatuhan wajib pajak,

2. Pemahaman Pajak berperan atau berpengaruh signifikan secara parsial pada Kepatuhan Wajib

Pajak

3. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan secara parsial pada Kepatuhan Wajib Pajak,

4. Pengetahuan dan Pemahaman Pajak serta Kesadaran Wajib Pajak berperan atau berpengaruh

signifikan secara simultan pada Kepatuhan Wajib Pajak,

Keterbatasan Penelitian

1. Dalam penelitian ini hanya 150 orang yang bersedia menjadi koresponden dalam penelitian

ini. Sehingga jumlah sampel yang digunakan tidak dapat mewakili seluruh wajib pajak yang

ada diseluruh Indonesia salah satunya di Kec. Tigaraksa, sehingga terdapat hasil yang
berbeda

2. Dalam penelitian ini, penulis hanya menguji 3 variabel, yaitu Pengetahuan Pajak, Pemahaman

Pajak dan Kesadaran Pajak

5. Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini, peneliti menyarankan

untuk dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya, yaitu:
1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan objek penelitian yang lebih banyak dan luas,

sehingga dapat menghasilkan sesuatu penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya
2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel selain variabel yang ada dalam penelitian

ini, sehingga dapat menghasilkan penelitia yang berbeda dan lebih bermanfaat dibang dengan

penelitian sebelumnya.
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